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Lampiran 8. Pedoman Wawancara 

Kategori Dimensi Indikator Pertanyaan Wawancara  

Tafsir Normatif Landasan 

Dalil 

Bentuk makna 

(cara ulama 

menjelaskan 

tabarruj) 

 

1. Menurut guru, bagaimana 

penjelasan makna tabarruj 

yang paling tepat berdasarkan 

teks Al-Qur’an? 

 

2. Dalam pandangan guru, apa 

batasan perilaku yang dapat 

disebut sebagai tabarruj 

menurut ketentuan syariat? 

 

3. Apakah guru memahami 

tabarruj terutama sebagai 
masalah berpakaian, perilaku, 

atau keduanya? Mengapa? 

 

 

  Cara ulama 

memahami 

tabarruj dalam 

Al-Qur’an 

 

4. Bagaimana guru memahami 

makna tabarruj dalam Q.S Al-

Ahzab ayat 33 dan apa metode 

yang biasanya guru gunakan 

ketika memahami makna 

tabarruj dalam ayat tersebut? 

5. Bagaimana guru melihat 

hubungan antara makna 

tabarruj dalam ayat Q.S. Al-
Ahzab ayat 33?  dengan 

konteks masyarakat Muslim 

pada masa Nabi? 

 

 

 

  Dalil/argumen 

yang Ulama 

Banjar gunakan 

 

6. Dalil apa saja (ayat, hadis, atau 

pendapat ulama) yang guru 

gunakan ketika menjelaskan 

makna tabarruj dalam Q.S Al-

Ahzab ayat 33? 

 

7. Adakah referensi tertentu 

(kitab tafsir klasik/modern) 
yang menjadi rujukan utama 

guru dalam memahami Q.S Al-

Ahzab ayat 33? 

 

 

Tafsir Adat-

Budaya (Adat 

Banjar) 

 

Landasan 

Dalil dan 

Penjelasan 

Makna 

 

Bentuk makna 

(cara ulama 

menjelaskan 

tabarruj) 

 

8. Bagaimana guru menjelaskan 

makna tabarruj ketika 

dikaitkan dengan adat dan etika 

perempuan Banjar? 

 

9. Menurut guru dalam konteks 

budaya Banjar, perilaku apa 

saja yang umumnya dianggap 
masuk kategori tabarruj? 
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Kategori Dimensi Indikator Pertanyaan Wawancara  

10. Menurut guru apakah 

penjelasan makna tabarruj di 

masyarakat Banjar cenderung 

lebih ketat atau lebih longgar 

dibanding penjelasan fikih 

formal? 

  Cara ulama 

memahami 

tabarruj dalam 

Al-Qur’an 

 

11. Bagaimana budaya masyarakat 

Banjar mempengaruhi cara 

guru memahami tabarruj 

dalam Al-Qur’an? 

 

12. Apakah nilai-nilai adat Banjar 

seperti “malu”, “sopan”, atau 
“tidak mencolok” turut 

membentuk cara guru 

memahami ayat tersebut? 

 

 

 

  Dalil/argumen 

yang digunakan 

 

13. Ketika menjelaskan tabarruj 

kepada masyarakat Banjar, 

apakah guru menggabungkan 

dalil agama dengan nilai adat 

lokal? 

 

14. Menurut guru, apakah adat 
Banjar dapat dianggap selaras 

dengan dalil-dalil agama 

tentang tabarruj? Mengapa? 

 

 

Tafsir Sosial 

(Kontekstual-

Kontemporer) 

 

Landasan 

Dalil dan 

Penjelasan 

Makna 

 

Bentuk makna 

(cara ulama 

menjelaskan 

tabarruj) 

15. Bagaimana guru menjelaskan 

makna tabarruj dalam konteks 

sosial modern, seperti media 

sosial, fashion, atau gaya 

hidup? 

 

16. Menurut guru, Apakah bentuk-

bentuk tabarruj masa kini 

mengalami perluasan makna 
dibanding masa lalu? Jika ya, 

contoh apa yang guru temukan? 

 

17. Bagaimana guru menjelaskan 

batas “tampil mencolok” dalam 

masyarakat Banjar masa kini? 

 

 

 

 

  Cara ulama 

memahami 

tabarruj dalam 
Al-Qur’an 

18. Bagaimana guru 

menghubungkan makna 

tabarruj dalam Al-Qur’an 
dengan perubahan sosial yang 

terjadi pada generasi muda 

Banjar? 
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Kategori Dimensi Indikator Pertanyaan Wawancara  

19. Dalam pandangan guru, apakah 

makna tabarruj perlu dipahami 

secara kontekstual sesuai 

perkembangan zaman? 

 

 

  Dalil/argumen 

yang digunakan 

 

20. Dalam memberikan pandangan 

tentang fenomena tabarruj 

modern, dalil apa yang 

biasanya guru gunakan? 

 

21. Apakah guru menggunakan 

pendekatan maqāṣid al-
syarī‘ah ketika menjelaskan isu 

tabarruj di masyarakat 

kontemporer? 

 

 

 

 

 

Aplikasi 

Sosial 

 

Penerapan 

Larangan 

Tabarruj pada 

Masyarakat 

Banjar 

 

22. Dalam pengamatan guru, 

bagaimana masyarakat Banjar 

secara umum memahami 

larangan tabarruj dalam 

kehidupan sehari-hari? 

 

23. Menurut guru, apakah 
pemahaman masyarakat Banjar 

terhadap larangan tabarruj 

lebih dipengaruhi oleh ajaran 

agama, otoritas ulama, atau 

norma adat? 

 

24. Menurut guru dalam kasus 

tertentu, apakah masyarakat 

Banjar biasanya memiliki 

batasan spesifik tentang apa 

yang dianggap "berlebihan" 

dalam penampilan perempuan? 
 

25. Menurut guru bagaimana sikap 

masyarakat Banjar ketika 

melihat perilaku yang mereka 

anggap mendekati tabarruj? 

Apakah responsnya normatif, 

sosial, atau lebih bersifat 

nasehat budaya? 

 

 

 

 

  Penekanan 
terhadap Sopan 

Santun di Ruang 

Publik 

 

26. Menurut pengalaman guru, 
bagaimana masyarakat Banjar 

menilai pentingnya sopan 

santun perempuan di ruang 

publik? 
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Kategori Dimensi Indikator Pertanyaan Wawancara  

27. Menurut guru apakah nilai 

sopan santun di Banjar 

biasanya dikaitkan langsung 

dengan penampilan atau lebih 

kepada perilaku sosial? 

 

28. Bagaimana guru menjelaskan 

keterkaitan antara nilai sopan 

santun dalam adat Banjar 

dengan konsep tabarruj dalam 

Al-Qur’an? 

 
29. Menurut guru, apakah 

perubahan gaya busana 

generasi muda Banjar 

mempengaruhi penilaian 

masyarakat mengenai sopan 

santun dan tabarruj? 

 

 

30. Bagaimana guru melihat peran 

keluarga atau lingkungan sosial 

dalam menanamkan 
pemahaman tentang kesopanan 

dan larangan tampil mencolok? 

 

 

 

Nilai Malu Norma 

Sosial 

Nilai malu 

dalam adat 

Banjar 

 

31. Menurut guru, bagaimana 

masyarakat Banjar memaknai 

malu dalam konteks perilaku 

Perempuan dan apa bentuk-

bentuk dari ekspresi rasa malu 

yang dianggap sesuai dengan 

nilai sosial masyarakat Banjar? 

 
 

 

Adat 

Berpakaian 

Banjar 

 

 

Norma 

Sosial 

 

Adat Banjar 

tentang cara 

berpakaian 

 

32. Menurut guru, Bagaimana 

aturan adat Banjar terkait cara 

berpakaian yang dianggap 

pantas bagi perempuan? 

 

33. Menurut guru, apakah standar 

“tidak mencolok” dalam 

berpakaian memiliki kaitan 

dengan ajaran agama yang 

berkembang di Banjar? 

 

 

 Praktik 
Kultural 

 

Etika perempuan 
Banjar di ruang 

publik 

 

34. Menurut guru, apakah terdapat 
perubahan dalam adat 

berpakaian Banjar beberapa 

tahun terakhir? Faktor apa yang 

mempengaruhinya? 
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Lampiran 9. Dokumentasi 
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